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Abstrak  

Penguasaan keterampilan public speaking menjadi poin penting dalam mendukung peran 

guru-guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) dalam proses pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan verbal tetapi juga mengasah 

kemampuan non-verbal. Tahap analisis kebutuhan menujukkan bahwa masih ada guru-guru 
PJOK yang terkendala dalam penguasaan keterampilan public speaking. Mereka tidak 

percaya diri, kesulitan mengatur waktu berbicara, dan mengelola bahasa tubuh yang tepat. 

Mereka juga masih kurang memahami bagaimana menarik perhatian audience dan 

beradapatasi dalam berbagai situasi. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan 

pendampingan guru-guru PJOK dalam mengasah keterampilan public speaking mereka. 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan analisis kebutuhan, 

membuat rencana kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap pelaksanaan, peserta 

diminta untuk mengisi angket di awal dan di akhir kegiatan. Pemaparan materi diberikan, 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, dan praktik oleh perwakilan peserta. Hasil kegiatan 

menunjukkan respons positif dari peserta yang diketahui melalui pengisian angket, termasuk 

kesan, dan pesan sebagai tanggapan dari pertanyaan terbuka. Unjuk kerja yang dilakukan 
perwakilan peserta juga menggambarkan kemampuan public speaking dan pemahaman 

peserta yang semakin baik. Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu stimulus yang baik 

dalam pengembangan kompetensi guru-guru PJOK yang berkelanjutan dan berdaya. 

 

Kata kunci: guru olahraga; keterampilan public speaking 

 

 

Abstract 

Mastery of public speaking skills is essential for supporting the functions of physical 

education, sports, and health (PE) teachers, with a focus on refining non-verbal abilities and 

developing verbal skills. It was discovered that certain PE teachers continue to encounter 

difficulties in developing their public speaking skills. They tend to struggle with managing 
their speaking time effectively, using proper body language, and maintaining confidence. 

They also do not know how to adapt to the moment and keep the audience engaged. This 

community service initiative is designed to help PE teachers enhance their public speaking 

skills through conducting a needs analysis, formulating an activity plan, implementing the 
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plan, and evaluating the outcomes. The participants were asked to submit a questionnaire at 

the beginning and end of the activity during the implementation phase. The presentation of 

the material was followed by a question-and-answer session and practice sessions led by 

group representatives. Participants responded positively to the activity, as evidenced by their 

questionnaire responses. The public speaking skills and comprehension of the participants’ 

representatives were also observed to have improved during their performances. This service 

activity effectively stimulates the ongoing development of competent and empowered PE 

teachers. 

 
Keywords: Physical education (PE) teachers; public speaking skills 

 

 

PENDAHULUAN  
Kemampuan berbicara di depan umum, atau yang biasa disebut public speaking, untuk 

selanjutnya menggunakan istilah PS, merupakan keterampilan penting yang tidak hanya 
diperlukan oleh individu di dunia profesional, tetapi juga sangat relevan bagi para pendidik, 

termasuk guru-guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK). Dalam proses belajar 

mengajar, seorang guru PJOK diharapkan mampu menyampaikan materi dengan jelas dan 
menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi peserta didik (Bolkan et al., 

2016). Tidak hanya itu saja, kemampuan seorang guru dalam menyampaikan instruksi 

pembelajaran memiliki peran penting dalam membangun ketertarikan peserta didik untuk terlibat 
aktif di dalam proses pembelajaran (Robertson & Padesky, 2020). Namun, seringkali kemampuan 

ini kurang diperhatikan, meskipun sangat berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan PS menjadi hal yang krusial untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran para guru PJOK. 

PS dapat dipahami sebagai teks lisan yang disampaikan secara monolog dan dipersiapkan 

sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada pengulangan, jeda yang mengganggu, dan 

penyampaian materi yang salah, baik di awal, isi, maupun penutup. Di dalam keterampilan PS, 
penggunaan bahasa formal tanpa ada kesalahan bahasa dan pengucapan, juga memiliki peran 

penting, termasuk diperlukannya kefasihan, kenaturalan, dan kejelasan tanpa alat bantu (Petek, 

2014). Keterampilan PS merupakan hal yang sangat penting karena meskipun terlihat mudah, 

namun tidak semua orang mampu melakukannya (Rizkya et al., 2024). Hal ini yang kemudian 
menguatkan bahwa kemampuan PS guru-guru PJOK memiliki peran nyata dalam membangun 

kompetensi keguruan sehingga mereka diharapkan mampu memberikan instruksi secara tepat, 

cepat, dan jelas. Mereka juga merupakan representasi dari seorang pemimpin lapangan, motivator, 

dan komunikator bagi para peserta didiknya.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk memperkenalkan teknik-

teknik dasar PS, serta cara-cara praktis dalam menyampaikan materi dengan percaya diri dan 
menarik. Selain itu, pendampingan ini juga menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang 

tepat dan strategi komunikasi yang efektif, yang dapat memudahkan guru-guru PJOK dalam 

menyampaikan instruksi, memotivasi peserta didik, serta berinteraksi dengan berbagai pihak 

dalam konteks pendidikan. Pencapaian yang ingin diraih dalam program pengabdian ini antara 
lain ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan keterampilan PS bagi peserta, 

memfasilitasi kemampuan peserta dalam membuat rancangan script presentasi, dan 

mempraktekan bahasa non-verbal yang sesuai dengan menggunakan intonasi yang tepat saat 
melakukan PS. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para peserta dapat mengasah 

keterampilan berbicara di depan umum yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas PJOK di Indonesia. 

 

https://doi.org/10.61251/cej.v3i3.224


 

Community Empowerment Journal 
Volume 3, No. 3, 2025 
ISSN: 3024-8558 
DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v3i3.224 

 

114 || Community Empowerment Journal 

 
 

 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan untuk menjawab kebutuhan penguasaan keterampilan 

public speaking (PS) bagi guru-guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK). 
Penyelenggaraan kegiatan ini merupakan kerja sama dengan beberapa komunitas, seperti, 

Himpunan Mahasiswa Pendidikan Olahraga (HIMADIRGA) STKIP Kusuma Negara, 

Community-Based English Club, dan Komunitas Guru PJOK Pembelajar. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan pembekalan keterampilan PS bagi para guru-guru PJOK melalui pelatihan dan 

penguatan dalam aspek berbicara di depan umum yang diharapkan dapat mendukung pengajaran 

yang lebih baik, komunikatif, dan efektif di lapangan maupun di dalam kelas. 

Sasaran program pengabdian ini adalah guru-guru PJOK yang tergabung dalam Komunitas 

Guru PJOK Pembelajar. Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah metode kualitatif dengan menggambarkan hasil analisis dari angket yang diberikan 

sebelum dan setelah kegiatan. Pendekatan partisipatif juga dilakukan untuk memahami konteks 
permasalahan yang menjadi tema utama kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus memberikan 

dukungan nyata. Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan analisis kebutuhan 

yang dilakukan melalui observasi dan diskusi. Diketahui bahwa sebagian besar guru PJOK 
mengalami kesulitan saat harus berbicara di depan umum dalam berbagai konteks. Temuan ini 

yang kemudian menjadi acuan untuk membuat rencana kegiatan pendampingan guru-guru PJOK 

dalam mengasah keterampilan PS. Dalam tahap pelaksanaan, peserta diminta untuk mengisi angket di 

awal dan di akhir kegiatan. Pemaparan materi diberikan, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, dan praktik 

oleh perwakilan peserta. Acara diakhiri dengan sesi evaluasi yang ditujukan untuk dilakukan perbaikan di 

kemudian hari. Kegiatan pengabdian ini melibatkan dua puluh delapan peserta yang secara sukarela 

terlibat dalam kegiatan pengabdian ini dan berkenan untuk mengisi angket yang diberikan.  

Data yang didapat melalui angket dianalisis secara deskriptif. Data yang didapat dari hasil 
angket dianalisis secara mendalam. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan data 

yang bisa dijadikan rujukan dalam memberikan kontribusi nyata terkait dengan fenomena yang 

ada. Pernyataan dikembangkan untuk mengetahui pengetahuan dan pengalaman peserta dalam 

melakukan PS. Tanggapan yang didapat melalui pernyataan terbuka dianalisis secara tematik. 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografis responden. Sebanyak 82.14% peserta 

berjenis kelamin laki-laki dan sisanya perempuan. Level pengajaran peserta adalah sebanyak 

10.71% peserta adalah guru yang mengajar di Sekolah Menengah Atas (SMA), 3.57% di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), 46.43% di Sekolah Dasar (SD), dan sisanya berstatus pelatih atau 

coach. Untuk pengalaman mengajar, sebanyak 78.57% memiliki pengalaman mengajar kurang 

dari 3 tahun, 3.57% memiliki pengalaman mengajar selama 3 tahun, dan 17.86% memiliki 

pengalaman mengajar lebih dari 3 tahun.  

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Variabel  Kategori  Frekuensi Persentase  

Jenis kelamin  Laki-laki  23 82.14 % 

Perempuan  5 17.86 % 

Level pengajaran Setingkat SMA  3 10.71 % 

Setingkat SMP 1 3.57 % 

Setingkat SD 13 46.43 % 

Lain-lain 11 39.29 % 

Pengalaman mengajar <3 tahun 22 78.57 % 

3 tahun 1 3.57 % 

>3 tahun 5 17.86 % 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan diawali dengan melakukan analisis kebutuhan, kemudian dilanjutkan dengan membuat 
rencana kegiatan yang menjadi dasar untuk pelaksanaan, dan diakhiri dengan evaluasi. Dalam 

tahap pelaksanaan, peserta diminta untuk mengisi angket di awal dan di akhir kegiatan. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara tatap muka dengan memberikan pemaparan teori 

terkait PS yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan case study, sesi tanya jawab, dan praktek 
oleh perwakilan peserta. Kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 

3, Gambar 4, dan Gambar 5 di bawah ini. 

 

 
         Gambar 1. Pemaparan materi 

 

 
Gambar 2. Pemaparan materi 
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Gambar 3. Paparan materi 

 

Gambar 4. Paparan materi 

 

Gambar 5. Paparan materi 

 

Data yang didapat dari angket ditujukan untuk memberikan gambaran bagaimana persepsi peserta 

terhadap keterampilan Public Speaking mereka dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Persepsi Peserta terhadap Keterampilan Public Speaking 

No Pernyataan Sebelum kegiatan 
 

Sesudah kegiatan 

Setuju (%) Tidak setuju 
(%) 

Setuju 
(%) 

Tidak setuju 
(%) 

1.  Saat melakukan presentasi, saya 

menyadari posisi dimana saya 
harus berdiri. 

100% 0% 100% 0% 

2.  Presentasi saya tidak akan 
menjadi lebih baik jika saya 
menggunakan tubuh saya secara 
efektif dalam berkomunikasi. 

60% 40% 42.86% 57.14% 

3.  Posisi saya saat melakukan 
presentasi bukan merupakan hal 
yang penting.  
 

25% 75% 28.57% 71.43% 

4.  Bahasa tubuh saya tidak akan 
menguatkan point utama yang 
saya sampaikan saat presentasi. 

40% 60% 35.71% 64.29% 

5. Saat melakukan presentasi, saya 
harus fokus kepada audience.  

85% 15% 92.86% 7.14% 

6. Sebelum melakukan presentasi, 
hal pertama yang tidak perlu 
dilakukan adalah melakukan 

analisis kebutuhan audience, latar 
belakang audience, dan tingkat 
pengetahuan mereka.  

50% 50% 35.71% 64.29% 

7. Sebagai seorang presenter, 
biasanya saya menyampaikan 
topik yang menarik untuk 
disampaikan. 

95% 5% 100% 0% 

8. Sebelum melakukan presentasi, 
saya menyiapkan script apa yang 
akan disampaikan. 

100% 0% 100% 0% 
 

9. Saat melakukan presentasi, saya 
tidak perlu menggunakan bahasa 
tubuh yang terbuka. 

35% 65% 39.29% 60.71% 

10. Di awal presentasi, saya 
memberikan cerita terkait materi 
yang akan disampaikan kepada 
audience. 

80% 20% 100% 0% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa baik di sebelum dan sesudah kegiatan, 100% 

peserta kegiatan setuju bahwa pada saat melakukan presentasi, mereka harus menyadari posisi 
dimana mereka harus berdiri. Posisi berdiri yang tepat akan mambantu pembicara untuk 

mengontrol tidak hanya ruangan, tetapi juga situasi dan keadaan, termasuk membangun koneksi 

dengan peserta (Adams, 2022). Mereka juga menyadari bahwa sebelum melakukan presentasi, 
script harus disiapkan untuk menggambarkan apa yang akan disampaikan. Script yang 

dipersiapkan seharusnya tidak membuat pembicara untuk membaca nyaring tetapi hanya 

difungsikan sebagai persiapan dan panduan dalam berbicara. Hal ini menjadi sangat berguna bagi 
peningkatan rasa percaya diri pembicara dan meminimalkan ketakutan mereka untuk berbicara di 

depan forum (Anshori et al., 2024; Chen & Zhan, 2019). Persiapan sangat dibutuhkan oleh 

seorang public speaker yang tidak hanya secara teknis, tetapi juga secara mental. 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap beberapa aspek penting dalam melakukan PS 
juga terlihat, misalnya pada pernyataan terkait dengan presentasi akan menjadi lebih baik jika 

peserta menggunakan tubuh mereka secara efektif dalam berkomunikasi. Pentingnya 
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mempersiapkan sekaligus melatih bagaimana menggunakan bahasa tubuh saat berbicara 

merupakan hal yang krusial karen akan menguatkan pesan apa yang disampaikan. Berkomunikasi 

dengan melibatkan hati ternyata dibutuhkan karena akan membantu pembicara untuk mencapai 
tujuan agar pesan yang disampaikan didengar dan diingat oleh audience (Baccarani & Bonfanti, 

2015; Jasuli et al., 2024). Hal lain yang tergambar adalah pemahaman peserta kegiatan 

pengabdian terhadap bahasa tubuh yang akan menguatkan point utama dari apa yang sampaikan 

saat presentasi, termasuk kesadaran mereka terhadap pentingnya fokus kepada audience saat 

melakukan presentasi. 

Peserta juga semakin menyadari bahwa sebelum melakukan presentasi, hal pertama yang 

perlu dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan audience guna mengetahui latar belakang 
dan tingkat pengetahuan mereka. Memahami audience merupakan bagian dari proses komunikasi 

efektif. Untuk mengembangkan profil audience pada tahap perencanaan, maka diperlukan 

kemampuan untuk mengidentifikasikan audience, menentukan jumlah audience, serta melakukan 
distribusi geografi, menentukan komposisi audience, memetakan tingkat pemahaman audience, 

memahami ekspekatasi audience, serta memperkirakan reaksi yang audience berikan saat kita 

melakukan PS (Lam & Hannah, 2016). Lebih lanjut lagi semakin disadari bahwa kemampuan PS 

merupakan kegiatan yang menantang sehingga membutuhkan banyak latihan karena melibatkan 
pengalaman yang emosional, efikasi diri, dan penilaian yang dilakukan secara subjektif (Kroczek 

& Mühlberger, 2023). Sebagai seorang presenter, peserta kegiatan juga semakin menyadari 

bahwa topik yang menarik untuk disampaikan adalah hal yang penting dilakukan, termasuk 
pentingnya memberikan cerita terkait materi yang akan disampaikan kepada audience di awal 

presentasi yang diberikan. 

Yang menarik adalah terdapat dua penyataan yang merefleksikan turunnya pemahaman 
peserta kegiatan antara sebelum dan sesudah materi disampaikan terhadap beberapa aspek penting 

dari PS, yaitu kesadaran mereka terhadap pentingnya posisi saat melakukan presentasi dan 

perlunya menggunakan bahasa tubuh yang terbuka saat melakukan presentasi. Kesadaran akan 

pentingnya bahasa nonverbal dalam melakukan PS, nampaknya sepenuhnya dipahami oleh 
peserta kegiatan. Padahal bahasa nonverbal memberikan tidak hanya emosi, tetapi juga informasi 

melalui gerakan yang diekspresikan tanpa kata-kata dan tanpa bantuan Bahasa (Grillo & Enesi, 

2022). Komunikasi nonverbal digunakan oleh pemberi informasi untuk memperkuat atau 
menjelaskan apa yang dikatakannya dengan lebih baik, hanya saja jika dibandingkan dengan 

komunikasi verbal, komunikasi nonverbal nampaknya kurang dapat dikontrol dan membutuhkan 

jam terbang yang cukup tidak hanya untuk memahaminya tetapi juga menggunakannya. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk memberikan pendampingan terhadap guru-
guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) terkait dengan keterampilan public 

speaking atau keterampilan berbicara di depan umum. Hasil analisis kebutuhan di awal kegiatan 

menunjukkan bahwa masih ada guru-guru PJOK yang mengalami kesulitan dalam melakukan 
public speaking karena berbagai hambatan seperti tidak memiliki rasa percaya diri, gugup, 

ketakutan berbuat salah, tidak menguasai materi, dan beberapa hal lainnya. Hambatan ini yang 

membuat mereka takut dan cenderung menghindari untuk berbicara di depan umum, termasuk 
saat dituntut untuk melakukan public speaking. Peserta yang terlibat tidak hanya berprofesi 

sebagai guru PJOK saja, tetapi juga ada sebagian dari mereka yang berprofesi sebagai pelatih atau 

coach beberapa cabang olahraga. Melalui kegiatan ini, peserta kegiatan diberikan pendampingan 

baik teori, maupun praktik, serta studi kasus yang ditujukan untuk mengoptimalisasikan 
kemampuan public speaking mereka. Pemaparan materi berfokus pada beberapa hal yang harus 

diketahui seorang public speaker seperti bagaimana menganalisis audience, beberapa hal yang 
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harus diperhatikan untuk menjadi seorang public speaker yang efektif dan berbudaya, strategi 

dalam menentukan topik, membuat outlining, menggunakan bahasa nonverbal, dan berinteraksi 

dengan audience.  

Berdasarkan angket sebelum dan sesudah kegiatan, diketahui bahwa kegiatan ini 

memberikan dampak positif bagi peserta kegiatan, meskipun ada beberapa hal yang masih 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk memfasilitasi peserta lebih banyak melakukan 
praktik berbicara di depan umum, khususnya terkait dengan materi bahasa nonverbal. Hasil dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kompetensi 

guru PJOK khususnya, termasuk pelatih atau coach olahraga. Lebih lanjut lagi diharapkan agar 

kegiatan ini dilanjutkan menjadi kegiatan rutin yang dilakukan secara berkala dan terencana 
dengan lebih banyak lagi melibatkan peserta serta komunitas lainnya. Hasil evaluasi setelah 

kegiatan pengabdian ini juga menggambarkan beberapa kekurangan yang harus diperbaiki dan 

ditingkatkan di kegiatan pengabdian-pengabdian berikutnya, seperti perencanaan dan koordinasi 
kegiatan yang lebih matang, pengaturan waktu yang efektif, dan kebutuhan untuk melibatkan 

lebih banyak peserta kegiatan dari berbagai unsur komunitas lainnya. Perbaikan menyeluruh juga 

perlu ditingkatkan terkait dengan sarana dan fasilitas yang diberikan.  
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